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ABSTRAK 

 

AKTIVITAS PATCH EKSTRAK ETANOL DAUN INSULIN 

(Smallanthus sonchifolius) DENGAN ENHANCER TWEEN-60 

TERHADAP PENGAMATAN MAKROSKOPIS DAN 

NEOANGIOGENESIS PADA LUKA GANGREN TIKUS PUTIH 

 

FECKY FERNANDO FREDERICKTHO 

2443018350 

 

Daun insulin merupakan bahan alam yang banyak ditemukan di 

daerah Wonosobo, Indonesia. Daun insulin ini mengandung flavonoid yang 

dapat menurunkan kadar glukosa darah serta adanya seskuiterpen lakton yang 

berperan sebagai senyawa antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui aktivitas patch ekstrak etanol daun insulin dengan enhancer 

tween-60 terhadap pengamatan makrsokopis dan neoangiogenesis pada luka 

gangren tikus putih. Dosis daun insulin yang dipilih sebesar 400 mg/kgBB. 

Penelitian ini menggunakan 4 kelompok perlakuan, yaitu kelompok hewan 

yang diberi krim bevalex (Kontrol +), kelompok hewan yang diberi patch 

tanpa bahan aktif ekstrak etanol daun insulin hanya enhancer tween-60 

(Kontrol -), kelompok hewan yang diberi patch dengan bahan aktif ekstrak 

etanol daun insulin tanpa enhancer tween-60 (P1) dan kelompok hewan yang 

diberi patch dengan bahan aktif ekstrak etanol daun insulin dengan enhancer 

tween-60 (P2). Pengamatan dilakukan pada hari ke-7 dan ke-14. Hasil 

statistik neoangiogenesis pada hari ke-7 dan ke-14 menunjukkan perbedaan 

bermakna (p ≤ 0,05) antara kelompok kontrol negatif dengan kelompok 

kontrol positif dan perlakuan 1 dan perlakuan 2. Kelompok perlakuan 2 

menunjukkan nilai jumlah angiogenesis tertinggi pada hari ke-7 (114,00 ± 

5,000) dan ke-14 (135,58 ± 34,744). Namun, pada kelompok kontrol positif, 

P1 dan P2 tidak menunjukkan perbedaan bermakna, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa sediaan patch ekstrak etanol daun insulin memiliki 

aktivitas yang sama dengan sediaan krim bevalex. 

 

Kata kunci :  Smallanthus sonchifolius, patch, ekstrak etanol daun insulin, 

neoangiogenesis, gangren 
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ABSTRACT 

 

ETHANOL EXTRACT OF YACON LEAF (Smallanthus sonchifolius) 

PATCH ACTIVITY WITH TWEEN-60 ENHANCER ON THE 

MACROSCOPIC AND NEOANGIOGENESIS OBSERVATION ON 

WHITE RATS GANGRENE 

 

FECKY FERNANDO FREDERICKTHO 

2443018350 

 

Yacon leaves are natural ingredients that are found in Wonosobo, 

Indonesia. This yacon leaf contains flavonoids that can reduce blood glucose 

levels and the presence of sesquiterpene lactones that act as antibacterial 

compounds. This study aimed to determine ethanol extract of the yacon leaf 

patch activity with tween-60 enhancer on macroscopic and neoangiogenesis 

observations in gangrenous wounds of white rats. The dose of insulin leaf 

selected was 400 mg/kgBW. This study used 4 treatment groups, namely the 

group of animals that were given bevalex cream (Control +), the group of 

animals that were given a patch without the active ingredient of insulin leaf 

ethanol extract only enhancer tween-60 (Control -), a group of animals that 

were given a patch with the active ingredient of the extracted insulin leaf 

ethanol without the tween-60 enhancer (P1) and the group of animals that 

were patched with the active ingredient of insulin leaf ethanol extract with 

the tween-60 enhancer (P2). Observations were made on the 7th and 14th days. 

The statistical results of neoangiogenesis on days 7 and 14 showed a 

significant difference (p ≤ 0.05) between the negative control group and the 

positive control group and treatment 1 and treatment 2. Treatment group 2 

showed the highest total angiogenesis value on day 7 (114.00 ± 5.000) and 

the 14th (135.58 ± 34.744). However, in the positive control group, P1 and P2 

did not show significant differences, so it can be concluded that the patch 

preparation with the yacon leaf ethanol extract using the tween-60 enhancer 

has the same activity as the bevalex cream preparation. 

 

Keywords : Smallanthus sonchifolius, patch, ethanol extract of yacon 

leaves, neoangiogenesis, gangrene  
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